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Penelitian ini berjudul “Konstruksi Media Atas Pengibaran Bendera Bintang Kejora”. 
Bendera Bintang Kejora dalam konteks kini bukan lagi sebuah symbol kedaulatan, ataupun 
symbol identitas seperti yang tercantum dalam UU No.21 Tahun 2001 tentang Otonomi 
Khusus Bagi Papua, tetapi sebagai symbol perlawanan. Penelitian ini menggunakan 
AnalisisWacanaKritis (AWK) Van Dijk untuk menjawab persoalan penelitian tentang 
bagaimana media massa (cetak) mewacanakan bendera Bintang Kejora sebagai symbol 
perlawanan orang Papua dalam pemberitaannya. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 
mendeskripsikan wacana media mengenai symbol bendera Bintang Kejora yang digunakan 
sebagai symbol perlawanan orang Papua. penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang 
dilakukan secara deskriptif dan eksplanatoris. 
AdatigasturkturdalamAnalisisWacana Van Dijk, yaituanalisis struktur makro, 
superstruktur dan struktur mikro.Penelitian ini dideskripsikan dalam sebuah analisis 
mendalam berdasarkan dimensi teks, konteks dan kongnisi sosial dari Van Dijk yang dimuat 
dalam suatu pembahasan dan kesimpulan, sehingga dapat disimpulkan bagaimana wacana 
media dalam pemberitaan yang diinformasikan dan dikonstruksikan oleh wartawan. 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa makna yang terkandung dalam setiap wacana 
dari berita yang diteliti menunjukkan bahwa dalam pemberitaan realitas di masyarakat tidak 
hanya memberitakan /mewacanakan peristiwa yang terjadi, tetapi juga mengkonstruksikan 
realitas tersebut dengan menyembunyikan sebagian fakta dan menampilkan fakta lainnya. 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, konsep gerakan perlawanan rakyat terbukti menjadi 
strategi wartawan dalam mewacanakan berita tentang Papua, terkait dengan konteks peristiwa 
yang terjadi saat itu. Penelitian ini juga menemukan bahwakeberpihakan wartawan lebih 
dominan kepada penguasa, dalam hal ini Kapolres sebagai aktor yang lebih sering digunakan 
wartawansebagai narasumber. 
 









The title of this research is “Media Construction of The Morning Star Raising”. The 
Morning Star in this context isnot as a symbol of sovereignty or symbol of identity as written 
in the Act of Special Autonomy to Papua Number 21/2001, but as a symbol of opponent. This 
research used Critical Discourse Analysis (CDA) of Van Dijk to answer the case about how 
the media (newspaper)discoursed the Morning Star as a symbol of opponent in their news. 
The purposeof this research to describe the media discourse about symbol of the Morning 
Star flag as used to be a symbol of opponent. This is a qualitative research, which going with 
descriptive and explanatory. 
There are three structures of Van DijkCDA,those are macro structure analysis, 
superstructure and micro structure analysis.Thisresearchdescribe to infiltrate analysis. In the 
basic of text dimension, context and social cognition of a research from Van Dijkshown in 
method of discussion and conclusion, so the conclusion is about media discourse of the 
information and construction by the journalist. 
The result of this research is found the meaning of every discourse in the news 
research, showing that news in a reality of society isnot only discoursing the fact but also 
construction the reality with hiding a part of the fact and show other fact. In this research, 
concept of opponent action of people it’s proved become a strategy of journalist to 
discoursing news about Papuan, at the context in the moment. The research is also found a 
side of journalist is more dominant to support the controller, in which Vice of Police 
Department as an actor more oftenused by the journalist to be an informant. 
 
Keyword: Discourse of Mass Media, Media Construction, Critical Discourse Analysis Van 
Dijk 
 
 
 
 
 
 
 
